GUBERNUR BALI

Bali, Jumat (Sukra Kliwon, Sungsang),
5 Nopember 2021

Kepada:

Sdr. 1. Walikota/Bupati se-Bali;

2. Kepala Dinas Pendidikan,
Kepemudaan, dan Olahraga
Provinsi Bali;

3. Kepala Dinas Pemberdayaan
Masyarakat, Desa,
Kependudukan, dan
Pencatatan Sipil Provinsi Bali;

4. Kepala Dinas Pemajuan
Masyarakat Adat Provinsi Bali;
di-

Tempat

SURAT EDARAN
NOMOR : 8352 TAHUN 2021

TENTANG
PENYELENGGARAAN BULAN BAHASA BALI IV TAHUN 2022
DI PROVINSI DAN KOTA/KABUPATEN SE-BALI

ATAS ASUNG KERTA WARANUGRAHA HYANG WIDHI WASA

Berkenaan dengan pelaksanaan Peraturan Gubernur Bali Nomor 80
Tahun 2018 tentang Pelindungan dan Penggunaan Bahasa, Aksara, dan Sastra Bali
serta Penyelenggaraan Bulan Bahasa Bali, maka akan diselenggarakan Bulan
Bahasa Bali IV tahun 2022. Dalam kaitan ini disampaikan hal-hal sebagai berikut:

I Waktu Pelaksanaan:
Pebruari tahun 2022

. Tema:
“Danu Kerthi: Gitaning Toya Ening”
Air Sumber Pengetahuan

Bermakna:

Bulan Bahasa Bali sebagai representasi pengetahuan yang
mengalir tiada henti memancarkan kebajikan, kesejahteraan, dan
kemuliaan dunia.



. Maskot:
“Angsa Putih”
Merupakan simbol pengetahuan (Saraswati)
Merupakan simbol kebajikan dan kebijaksanaan
Merupakan simbol keteguhan
Merupakan lambang kebenaran dan kesucian
Merupakan binatang yang dapat hidup di air, darat, dan udara

IV. Tempat Penyelenggaraan:
a. Desa/Kelurahan dan Desa Adat se-Bali
b. Kota/Kabupaten se-Bali
c. Lembaga Pendidikan (SD, SMP, SMA/SMK, Perguruan Tinggi)
d. Provinsi Bali

V. Lembaga Penyelenggara:
5.1. Desa/Kelurahan dan Desa Adat
Seluruh Desa/Kelurahan dan Desa Adat di Bali diwajibkan
menyelenggarakan Bulan Bahasa Bali IV Tahun 2022 dengan
tetap menerapkan protokol kesehatan untuk pencegahan dan
pengendalian Covid-19 dalam Tatanan Kehidupan Bali Era Baru.
Adapun bentuk kegiatan:

1. Lomba (Wimbakara)
a. Lomba (Wimbakara) Nyurat Aksara Bali (SD)
b. Lomba (Wimbakara) Ngwacen Aksara Bali (Daa Truna,
14 — 20 tahun)
c. Lomba (Wimbakara) Nyatua Bali (Paiketan Krama Istri)

2. Festival (Utsawa) Nembangang Pupuh Ginada “Toya Ening”

5.2. Pemerintah Kota/Kabupaten se-Bali
Pemerintah Kota/Kabupaten di Bali diwajibkan menyelenggarakan
Bulan Bahasa Bali IV Tahun 2022 dengan tetap menerapkan
protokol kesehatan untuk pencegahan dan pengendalian Covid-19
dalam Tatanan Kehidupan Bali Era Baru. Adapun bentuk kegiatan:

1. Festival (Utsawa) Nembangang Pupuh Ginada “Toya Ening”

2. Lomba (Wimbakara)
a. Lomba (Wimbakara) Nyurat Aksara Bali (SD)
b. Lomba (Wimbakara) Ngwacen Aksara Bali (Daa Truna,
14 — 20 tahun)
c. Lomba (Wimbakara) Nyatua Bali (Paiketan Krama [stri)
d. Lomba (Wimbakara) Debat Mabasa Bali (SMA/SMK)
e. Lomba (Wimbakara) Pidarta (antar Bendesa Adat)

3. Panggung Apresiasi Sastra

a. Seni Pertunjukan (Sasolahan) Tradisi khas
Kabupaten/Kota yang menggunakan Bahasa Bali, seperti :
Genjek, Arja, Cekepung, Drama Gong, dan lain-lain.

b. Seni Pertunjukan (Sesolahan) Bali Modern yang
menggunakan Bahasa Bali, seperti Drama Bali Modern,
Baca Puisi Bahasa Bali, Baca Cerpen Bahasa Bali, dan
lain-lain.




5.3.

5.4.

Lembaga Pendidikan

Seluruh Lembaga Pendidikan (SD, SMP, SMA/SMK, dan
Perguruan Tinggi di Bali), diwajibkan menyelenggarakan Bulan
Bahasa Bali IV Tahun 2022 dengan tetap menerapkan protokol
kesehatan untuk pencegahan dan pengendalian Covid-19 dalam
Tatanan Kehidupan Bali Era Baru. Adapun bentuk kegiatan:
Seminar Daring (Widyatula), Lomba (Utsawa) Virtual, Panggung
Apresiasi Sastra (Sesolahan) Virtual, dan kegiatan lain secara
virtual yang relevan dengan jenjang pendidikan.

Provinsi Bali

Untuk tingkat Provinsi Bali, penyelenggaraan Bulan Bahasa Bali
IV Tahun 2022 dengan tetap menerapkan protokol kesehatan
untuk pencegahan dan pengendalian Covid-19 dalam Tatanan
Kehidupan Bali Era Baru. Adapun bentuk kegiatan:

1. Pergelaran Pembukaan (Sasolahan) Sandhya Gita dengan
lakon Tirtha Empul salah satu episode dalam cerita
Mayadanawa.

2. Festival (Utsawa) Nembangang Pupuh Ginada “Toya Ening”
diiringi gender dan/atau suling.

3. Lomba (Wimbakara)

a. Lomba (Wimbakara) Peserta Perwakilan Kota/Kabupaten

1. Lomba (Wimbakara) Nyurat Aksara Bali (SD)

2. Lomba (Wimbakara) Ngwacen Aksara Bali: Lontar
Geguritan, Gancaran, dan Teks Bali Modern (Daa Truna,
14 — 20 tahun)

3. Lomba (Wimbakara) Nyatua Bali (Paiketan Krama Istri)

4. Lomba (Wimbakara) Debat Mabasa Bali (SMA/SMK)

5. Lomba (Wimbakara) Pidarta (antar Bendesa Adat)

b. Lomba (Wimbakara) Peserta Umum

1. Lomba (Wimbakara) Musikalisasi Puisi Bali Modern

2. Lomba (Wimbakara) Ngreka Komik Online Berbasis
Bahasa, Aksara, dan Sastra Bali

3. Lomba (Wimbakara) Nyurat Artikel Mabasa Bali

4. Lomba (Wimbakara) Poster Bahasa, Aksara, dan Sastra
Bali

5. Lomba (Wimbakara) Fotografi Kawewehin Lengkara
(Caption) Basa Bali

4. Seni Pertunjukan (Sasolahan) Virtual/Luring
a. Saat Pembukaan dan Penutupan Bulan Bahasa Bali IV
Tahun 2022
b. Panggung Apresiasi Sastra (Sasolahan)

5. Seminar (Widya Tula) Daring
Tema Seminar “Toya Ening”
a. Seminar (Widya Tula) Bahasa, Aksara, dan Sastra Bali
b. Seminar (Widya Tula) Bedah Lontar

6. Workshop (Kriya Loka) Luring
Tema Workshop “Toya Ening”
a. Workshop (Kriya Loka) Penulisan Aksara Bali di Komputer
b. Workshop (Kriya Loka) Tentang Wariga




7. Pameran (Rekaaksara)
a Lontar
b Buku
¢ Produk Kreatif Berbasis Lontar (loloh, arak, obat herbal
lainnya)
d Komunitas Digital Bahasa, Aksara, Sastra Bali

8. Penghargaan Bali Kerthi Nugraha Mahottama Tahun 2022,
2 (Dua) Penerima Penghargaan

VI. Teknis Pelaksanaan Penyelenggaraan Bulan Bahasa Bali IV
Tahun 2022

1. Pembukaan pada Tingkat Desa/Kelurahan dan Desa Adat
dibuka oleh Kepala Desa/Lurah atau Bendesa Adat.

2. Pembukaan pada Tingkat Kota/Kabupaten dibuka oleh
Walikota/ Bupati.

3. Pembukaan pada Tingkat Lembaga Pendidikan (SD, SMP,
SMA/SMK) dibuka oleh Kepala Sekolah dan pada Tingkat
Perguruan Tinggi dibuka oleh Rektor/Ketua.

4. Pembukaan pada Tingkat Provinsi dibuka oleh Gubernur.

5. Seluruh Penyelenggara, Pesertal, dan Media dalam
Penyelenggaraan Bulan Bahasa Bali IV Tahun 2022
menggunakan Bahasa Bali.

6. Penyelenggaraan Bulan Bahasa Bali IV Tahun 2022 diliput

dan dipublikasikan melalui media cetak, media elektronik, dan
media sosial, sedangkan di tingkat Desa/Desa Adat minimal
dipublikasikan melalui media sosial.

7. Keseluruhan pembiayaan Penyelenggaraan Bulan Bahasa
Bali IV Tahun 2022 dapat dialokasikan melalui APB
Desa/Belanja Desa Adat, APBD Kabupaten/Kota, dan APBD
Semesta Berencana Provinsi Tahun Anggaran 2022.

Demikian agar dilaksanakan dengan penuh disiplin dan tanggung
jawab. Atas segala perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima
kasih.
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